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NUSA BALI

BPBD Buka Posko

Darurat bencana

Kemarau panjang yang menghantui Buleleng
sejak bulan Juni lalu mengharuskan Badan
Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD)
Buleleng membuka Posko Darurat Bencana.
Hingga kini BPBD Buleleng juga secara rutin
melayani pemerintahan air bersih di sejumlah
wilayah terdampak kekeringan di buleleng.
Intensitas pengiriman yang dilakukan sejak
hulan Agustus pun saat ini meningkatkan
hingga mencapai rata-rata 15 ribu liter perhari

atau setara dengan tiga tangki.

Bayar PBB setelah
30 September Kena
Denda 2%

Badan keuangan daerah buleleng menjelang
batas akhir pembayaran pajak bumi bangunan
sektor perkotaan dan pedesaan, 30 september
mendatang  mengkliam  realisasi  sudah
mencapai 71%. Realisasi target pembayaran
pun masih akan digenjot hingga bulan
desamber mendtang. Hanya saja wajib pajak
akan dikenakan denda 2 persen dan besaran

pajak yang dibayrakan lewat jatuhan tempo.

FAJAR BALI

Buleleng Gelar
Pennyuluhan Bahasa

media Luar Ruang

Balai bahasa bali, badan pengembangan basah
dan perbukuan kementrian pendididkan dan
kebudayaan memberikan penyuluhan
penggunaan bahasa media luar rvang di
kabupaten buleleng. Penyuluhan yang diikuti
OPD seluruh kabupaten buleleng ini gelar
diruang rapat unit I'V setda kabupaten buleleng
beberapa hari kemarin. Kepala balai bahasa
bali to machsum,M.Ag. menjadi pemateri
untuk penyeluhan ini ia berharap balai bahasa

bali ampu member wawasan dan pencerahan
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tentang tata bahasa , ia juga menyebut bahsa

Indonesia harus menjadi bahsa yang utama.

Buleleng

Juara Tiga

Duduki

Meskipun boleh dikatakan buleleng belum
memiliki sarana dan prasarana lengap sebagai
tempat lain yang memedai seperti lapangan
menembak namun dalam pelaksanaan pecan
olahraga provinsi Bli dimana buleleng tidak
kalah kala dengan kabupaten yang lain. Hanya
berbekal kebersamaan dan sportifitas untuk
maju da merai juara untuk maju dan merai

<

juara dengan mengusung sembayan ‘ meraih
mendali, bukan melali * akhirnya kabupaten
buleleng yang memiliki wilayah yang paling
luas di bali itu akhimyamampu menobatkan
dirinya sebagai juara ketiga dalam pelaksanaan

porprov bali ke 14 ditahun 2019 ini.

Mantan
Dewan

Ditahan

Anggota
Buleleng

Korban melaporkan mantan anggota dewan
dari partai hanura itu pada januari 2018 silam,
Menurut informasi yang sempat dikimpulkan
di mapolres buleleng, kemarin menyambut
pelaku dikatakan telah membeli tanah milik
korban seluas lima are yang ada di kawasan
desa kalibukbk, kecamatan buleleng namun
disaat melakukan transaksi pelaku
menyodorkan kwitansi kosong kepada korban

untuk dilakukan penandatangan.
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Perang Ban;ar sebaga| buktl bahwa Banjar sebagai distrik bahkan Ibu -
Kota Buleleng Barat tidak mau tunduk atas kesewenang — wenangan
Belanda. Butuh tiga kali pertempuran, hmgga Banjar akhirnya i

kalah. Namun jiwa patriotisme itu terkenang sampai saat ini. Jumat

(20/10) han ini, tepat 151 tahun Perang Banjar dan heronknya J

perjuangan Laskar Banjar » : : |

GRIYA Gede Banjaryang beradadidusun - bagi kehl.urunan wangsa Brahmana Kamenuh yang st]dah ; :

Melanting, Desa Banjar, Kecamatan Banjar,  cukup tua dan mengalami rentang perjalanan sejarahyang -

Kabupaten Buleleng. merupakan tempat tinggal ~ sangat panjang " Baca BUK‘n 11 : j

e U i i Sl e M s s . e R T
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* Bukan Desa Banjar, Peringatan
~ Perang Ibu Kota Buleleng Barat

B BANGKITKAN...
Sambungan dari Hal 1

Pemimpin Perang Banjar, ida
Made Rai menjelaskan peringatan
Perang Banjar memang untuk
pertama kalinya diperingati pada
Jumat (20/9) malam ini.

Pria yang akrab disapa Gus
Wika ini menyebut jika peringatan
Perang Banjar sebagai momentum
untuk menggali kembali kisah

. heroik masa lalu yang kini semakin

tenggelam. Terlebih, sejarah kisah
heroic ini tidak-tercatat dalam

| prasasti. Beruntung masih ada

geguritan yang bisa menjelaskan
_bagaiamana Perang Banjar
berkecamuk. Seperti Geguritan
Rusak Banjar, Geguritan Uug
Banjar dan Geguritan Banjar.
“Ada rasa kegundahan bagi
kami, jangan sampai kisah heroik
ini menjadi hilang di kalangan
generasi muda. Sehingga kami
ingin membangun kesadaran
dan ingatan publik bagaimana
perjuangan para leluhur terdahulu
mempertahankan sejengkal tanah

_ dari para penjajah,” ujar Gus Wika

kepada Bali Express (Jawa Pos
Group), Kamis (19/9) siang.

Gus Wika menuturkan Spirit
Sura Magadha perlu diteladani
oleh para generasi muda.

Selama ini pihaknya hanya
mendapat penuturan dari para
penglingsir Geriya Banjar terkait
kepahlawanan sosok Ida Made Ral
yang merupakan tokeh pejuang
dari Geriya Gede Banjar. Selain
itu, sudah banyak pula ketokohan
Ida- Made Rai dalam kiprahnya
memimpin Perang Banjar

la menyebut, spirit Sura Magada
adalah julukan yang disematkan
oleh Belanda yang berarti
keberanian untuk perang. Gerilya
inipun membuat Belanda amat
susah menaklukkan perjuangan
rakyat Banjar. Dua kall kesuksesan
perlawanan rakyat Banjar memukul
mundur penjajah Belanda.

Bahkan, terbunuhnya beberapa
perwira Belanda seperti Letnan
Stegman, Letnan Nijz dan ratusan
serdadu Belanda adalah bukti
nyata kegigihan perlawanan rakyat
Banjar. Bahkan beberapa tindakan
patriotik sebagai salah satu strategi
perang (bersedia ditangkap oleh
Belanda dan menjadi martil)
pejuang kita kemudian mengamuk,
membantai dan memporak
porandakan serdadu Belanda
diatas kapal'Belanda (pelabuhan
Temukus).

“Sejarah besar ini memang
hingga kini masih ada di ingatan
para penglingsir kami. Tetapi

memang belum dikemas menjadi
sobuah peringatan yang khusus
didedikasikan kepada para leluhur,
pendahulu pejuang,” ujarnya.

Gayung bersambut. Niat untuk
membuat peringatan rupanya
mendapat sambutan hangat dari
keturunan pemimpin Perang
Banjar, Maereka adalah keturunan
dari 1da Made Ral (pemegang
kekuasaan distrik Banjar), lda Mado
Tamu, Ida Nyoman Ngurah, Ida
Made Sapan, Ida Made Kaler, |
Dade, | Kamasan, Ni Belegug,
Kumpl Narl, | Made Guliang, Ida
Made Gunung. Bahkan pimpinan
tersebut tidak hanya berasal
darl Banjar, Ada juga dari Desa
Sidatapa dan Cempaga.

Dukungan tak hanya datang dari
para penglingsir. Juga dari para
pemuda yang merupakan pewarls
pemimpin Perang Banjar, Tak hanya
itu, peringatan perdana Kkall ini
juga akan menunjukkan sejumlah
pusaka yang dulu dijadikan senjata
pada masa perjuangan dalam
mengusir penjajah,

“Perlu diketahul jika Perang
Banjar bukan peringatan Desa
Banjar semata. Totapi masa lalu
Banjar adalah Ibu Kota Buleleng
barat. Sehingga bisa disebut
sebagai perang kedistrikan
Banjar," tutupnya. (dik/art)
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BANGKITKAN SPIRIT

'SURAMAGADA

JUMAT 20 September hari ini, tepat

- 151 Perang Banjar berlalu. Kisah heroik
_ Yang terjadi pada 20 September 1868
_ itu pun kini digali kembali oleh para

«=» BAGIAN HUMAS DAN PROTOKOL - SETDA KABUPATEN BULELENG

pewaris yang merupakan keturunan
langsung dari para pimpinan Perang
Banjar. Dengan mengusung Spirit Sura

i . L

Magadha, kisah perjalanan Perang

‘Banjar untuk pertama kalinya akhirnya

diperingati.

Ketua Panitia Peringatan Perang
Banjar Ida Bagus Wika Krishna, yang
merupakan generasi kelima dari

Baca BANGKITKAN 11

Rt o doh Ui WWW% :
~ KUNO : Pemedal Kuno di areal Griya Gede Banjar yang men]adi saksl'
ek bleu per]unngan lda‘uade l-‘lalrm_e_la\ra_mn Be[anda

.__.J, L

Sub Bagian Dokumentasi dan Informasi

Scanned with CamScanner



KLIPING BERITA MEDIA CETAK KAB BULELENG

[ BUKTL...
Sambungan dari Hal 1

Scara sosiokultural, di
Griya sudah terjalin erat dua
swadharma dari generasi ke
generasi. Yakni penyatuan jiwa
kebrahmanaan dan Kesatriaan.
Hal ini yang membuat sebuah
identitas yang sudah lazim
disebutkan oleh warga sekitar
darah Rajarsi.

Di sinilah lahir sosok pejuang
gigih bernama Ida Made Rai.
kegigihannya dalam melawan
penjajahan bersama Laskar Banjar
membuat namanya abadi. Tentu
saja, kegigihan Ida Made Rai
dalam mempertahankan tanah
kelahirannya membuat Belanda
pada tahun 1868 merasa Khawatir.

Menurut akademisi Universitas
Udayana yang sedang meneliti
Perang Banjar, Dr. | Wayan
Tagel Eddy, M.S menyebut,
Perang Banjar yang terjadi
pada tahun 1868 merupakan
sebuah perlawanan rakyat
Banjar terhadap Kolonialisme
Belanda di Buleleng. Perlawanan
ini dilatarbelakangi dari
pemberhentian |da Made Rai
sebagai Punggawa di distrik
Banjar oleh Regent/Raja Gusti
Ketut Jelantik atas perintah dari
Resident Belanda di Buleleng.

Hal itu terjadi karena pada masa
itu Kerajaan Buleleng telah dikuasai
oleh Kolonial Belanda, seiring
runtuhnya benteng Jagaraga,
di Sawan pada tahun 1849. Itu

. menandakan jika secara Yuridis
Formal maka Bali Utara sudah
jatuh di tangan Belanda.

“Banjar sebagai bagian dari

Kerajaan Buleleng tidak mau
tunduk, dan tidak mau wilayahnya
diduduki oleh Belanda. Nah dari
sanalah proses perlawanan
- dimulai,” ujar akademisi dari
Fakultas llmu Budaya Universitas
Udayana.

Karena kebijxkan

Kolonial Belanda, akhirnya

«> BAGIAN HUMAS DAN PROTOKOL -

SAMBUNGAN HAL.1

Piisaka dan Tokoh Hebat
Terkait Perang Banjar
1. Ida made Rai dengan
Pusaka Ki Lebah
Pangkung Tersimpan di Griya
. Gede Banjar
2.|da Made Tamu Dengan
Pusaka Keris Ki Baru Kuping
dan Tombak Ki Jambe Anom.
Keris Ki Baru Kuping Tersimpan
di Griya Dauh Margi, Banjar
Tombak tersimpan di Kayuputih
3. lda Made Kaler dengan
. pusaka Keris Palu
+ Gempeng Tersimpan di
* Kayuputih
4, Tombak Ki Lebur Capung
tersimpan di Sidatapa

mengangkat salah seorang putera
Buleleng untuk memimpin distrik
Banjar. Namun upaya tersebut
mendapat protes dari masyarakat
Banjar. Karena dianggap tidak
sesuai dengan tradisi masyarakat
Banjar, punggawa yang diangkat
sebelumnya merupakan keturunan
Brahmana dari Banjar.

“Karena Belanda berkuasa kan
bersikukuh untuk mengganti Ida
Made Rai. Sehingga mendapat
protes dari masyarakat Banjar.
Tentu saja masyarakat di bawah
pimpinan Ida Made Rai melakukan
perlawanan,” ungkap Tagel.

Puncaknya, pada tanggal
20 September 1868 atau tepat
151 silam pasukan Belanda
dibawah pimpinan Mayor Van
Heemskrek melakukan serangan
militer terhadap Banjar. Sehingga
meletuslah Perang Banjar.

Dalam pertempuran pertama
tersebut antara Laskar Banjar
yang dipimpin oleh Ida Made Rai
melawan pasukan Belanda, Laskar
Banjar berhasil memenangkan
pertempuran tersebut dengan
gugurnya Letnan Stegman dan
Nijs berserta 20 seradu Belanda
di Temukus.

Kategori :

1 PUTU MARDIKA/BAL! EXPRESS.
Ida Bagus Wika Krishna
Ketua Panitia Peringatan 151
Perang Banjar

Dikatakan Tagel, gugurnya
Letnan Stegman dan Nijs
bersama 20 serdadu Belanda di
Temukus pun ditandai dengan
dibangunnya monument oleh
Hindia Belanda. Monumen
setinggi delapan meter bebentuk
segiempat mengerucut keatas
hingga kini masinh berdiri kokoh di
Desa Temukus.

Setelah gagal pada serangan
pertama, selanjutnya Belanda
kembali melakukan penyerangan
kedua pada tanggal 3
Oktober 1868. Ketika Belanda
mendapat kembali bantuan dari
raja-raja di Bali yang telah tunduk.

Akan tetapi, serangan itupun

sudah dihadang oleh laskar:

Pematiang Banjar dengan
semangat bergelora dan
bersenjatakan sebuah keris dan
tombak terhunus. Mereka tidak
gentar menghadapi pasukan
Belanda yang bersenjatakan lebih
kuat. Laskar Banjar melakukan

Sub Bagian Dokumentasi dan Informasi
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serangan dadakan ke jantung
pertahanan musuh di pelabuhan
Temukus.

Sehingga dalam pertempuran
kedua ini pasukan Belanda yang
dibantu oleh pasukan Kerajaan
Buleleng dan pasukan bantuan
dari Punggawa Pengastulan dapat
dikalahkan oleh Laskar Banjar.
Sehingga Mayor van Heemskerk
kembali lagi memerintahkan
pasukanya untuk mundur.

Meski dua kali berhasil
dipukul mundur pasukan
Laskar Banjar, Pada tanggal 24
Oktober 1868 pun kembali
melakukan penyerangan.
Pada ekspedisi Ill kali ini yang
langsung dari Batavia Belanda
berhasil menundukkan perlawanan
rakyat Banjar. . -

Dibawah pimpinan D.L De
Brabant berhasil mematahkan
perjuangan rakyat Banjar dengan
berbagai strategi perang dan
kekuatan penuh dengan
mendatangkan 800 pasukan inti
dari Batavia, dibantu kerajaan
Buleleng dan daerah-daerah
sekutu di sekitarnya. ;

Dalam pertempuran itu, lda
Nyoman Ngurah, | Made Guliang
dan beberapa pimpinan pasukan
dan Laskar Banjar meninggal di
Bencingah Griya Gede Banjar,
karena mereka adalah pimpinan
pasukan inti yang menjaga dan
mempertahankan Griya Gede
Banjar. ?

Karena kekalahan senjata,
kemudian lda Made Rai bersama
Ida Made Tamu, Ida Made Kaler, Ida
Made Sapan, | Dade, | Kamasan
dan Ni Belegug mengungsi dan
melakukan gerilya di daerah Den
Kayu Mengwi.

Belanda yang tak kehilangan
akal akhirnya menculik Ibu Ida
Made Rai yang bernama lda
Pedanda Istri Sinuhun:Padmi.
Akhirnya lewat negosiasi,
Belanda melepaskan Ibu
|da Made Rai, namun harus
mengikuti keinginan Belanda

SETDA KABUPATEN BULELENG =~
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untuk ditahan di Bandung. Saat

momen perpisahan itulah lda
Made Rai menyerahkan senjata
pusaka Keris Ki Lebah Pangkung
kepada kedua anaknya untuk
dititipkan di Puri Klungkung.
Kendati Ida Made Rai ditahan
oleh Belanda di Bandung, namun
keluarga besar Geriya Gede Banjar
hingga kini tak pernah menemukan
dimana jasad beliau dikubur.
Hingga pada akhirnya pihak Geriya
memutuskan untuk membuatkan
upacara pengabenan pada tahun

- 1998 silam.

 diinternalisasi oleh gereasi era |

Dikatakan Tagel, gigihnya
perlawanan rakyat Banjar di bawah
pimpinan lda Made Rai perlu

' sekarang. Menurutnya belajar
+ sejarah adalah belajar kearifan.

Nilai nasionalisme dan spirit rela
berkorban dari tokoh Ida Made
Rai perlu diteladani generasi muda.

“Nilai-nilai perjuangan
inilah yang perlu ditauladani
generasi muda sekarang. Spirit
yang perlu dibangkitkan dan
diimplementasikan pada masa
globalisasi,” jelasnya.

Disinggung terkait pentingnya

dibangun monument perjuangan”

| rakyat Banjar, Tagel menyebut

sangat perlu diwujudkan.
Mengingat keberadaan monumen
selain bisa wahana edukasi bagi
generasi muda tentang perjuangan

| Rakyat Banjar, juga dapat

mendatangkan kesejahteraan

. bagi masyarakat Banjar karena

dijadikan sebagai destinasi wisata
sejarah.

. “Bisa dijadikan sebagai obyek

wisata, bisa mendatangkan
manfaat bagi masyarakat. apalagi

~ monument ‘Belanda di Temukus

sudah ada. Dan ini pas dibangun
di Banjar, karena memiliki nilai

historis,” ujarnya. (Putu Mardika/art)
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1PUTU MARDIKA/BALI EXPRESS
MENGENANG BELANDA : Monumen setinggi delapan meter bebentuk
segi empat mengerucut keatas hingga kini masih berdiri kokoh di Desa
Temukus yang dibuat oleh Hindia-Belanda. Mengenang kekalahan
Belanda, hingga menewaskan beberapa pasukan penting.
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Tlpu Pem|||k Tana
dengan Kuitansi Kosong

Mantan Anggota
Dewan Dipolisikan

SINGARAJA, BALI EXPRESS - Lantaran
terlibat kasus pemalsuan kuitansi pembelian
tanah seluas 5 are di Desa Kalibukbuk,
Kecamatan Buleleng;, mantan anggota
DPRD Buleleng, Periode 2009-2014, Putu
Suarjana 52, terpaksa berurusan dengan
hukum. Suarjana terancam terancam
mendekam 7 tahun di penjara.

Informasi yang dihimpun menyebutkan

pemalsuan ini berawal dari laporan Made
Ariasa, 49, warga Banjar Dinas Celukbuluh,
pada Januari 2018. Kasus itu tejadi pada
tahun 2016, pria asal Desa Kekeran,
Kecamatan Busungbiu, Buleleng itu
berpura-pura ingin membeli tanah seluas
lima are milik korban.
- Tersangka kemudian menyerahkan
selembar kuitansi kosong kepada korban.
Kuitansi itu digunakan untuk kepentingan
pembayaran pajak. Tanpa berpikir panjang,
korban Ariasa pun menyanggupi dan
memenuhi permintaan tersangka Suarjana.
la lantas menandatangani kuitansi kosong
tersebut. Begitu berhasil mendapatkan
tanda tangan korban, tersangka Suarjana
rupanya mengisi sendiri kuitansi tersebut,
dengan keterangan telah menerima uang
sebesar Rp 470 juta dari Putu Suarjana,
untuk pembayaran pembelian tanah seluas
lima are yang berlokasi di Desa Kalibukbuk,
sesual sertifikat nomor 2536 atas nama
Made Ariasa.

Nah, berbekal dari kuitansi itu, rencana
jahat Suarjana dijalankan. la kemudian
langsung menguasai tanah tersebut,
bahkan sertifkat tanah milik korban
langsung dibalik nama oleh tersangka.

Tak terima tanahnya dirampas

dengan cara menipu, korban Ariasa
lantas mengugatnya secara perdata,
di Pengadilan Negeri Singaraja. Di
Pengadilan, tersangka Suarjana mengaku
telah membeli tanah tersebut, dengan
menunjukkan kuitansi yang telah dia isi
sendiri itu.-

Atas hal tersebut, korban Ariasa kemudian
melaporkan tersangka Suarjana dengan
tuduhan pemalsuan surat dan atau
menempatkan keterangan palsu di dalam
akta autentik-atas pembelian sebidang
tanah. Kanitreskrim Polsek Kota Singaraja,
Iptu Suseno, mengungkapkan, dari hasil
penyelidikan, sesungguhnya tanah tersebut
belum dibayar oleh tersangka. terlebih,
korban tidak pernah merasa menerima
uang.

“Kasus ini memang cukup lama karena
ada proses guguatan perdata sehingga
kami menunggu hasil itu, kemudian baru lah
kami tindaklanjuti melalui proses pidana,”
jelas Iptu Suseno, saat dikanfirmasi Kamis
siang (19/9).

Berdasar penyelidikan tersebut, polisi
pun telah melakukan penahanan terhadap
tersangka Suarjan sejak 17 Juli 2019 lalu, |
bahkan sempat dilakukan pembantaran
penahanan, karena sakit dan harus di

“opname di RSUD Buleleng. Kemudian

polisi kembali melakukan penahanan
lanjutan pada 26 Juli 2019 sampaj 14
Agustus 2019, lalu diperpanjang hingga
22 September 2019. “Tanggung jawab
penyidikan terhadap kasus ini sudah selesai
dengan penyerahan tersangka dan barang
bukti kepada Jaksa Penuntut Umum,” kata
Iptu Suseno.

Sementara itu tersangka Suarjana memilih
irit bicara saat ditemui di Mapolres Buleleng.
Oleh penyidik, Suarjana pun dijerat dengan
pasal. 263 KUHP dan atau pasal 266 KUHF,
dengan ancaman tujuh tahun penjara. (dik)
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\DIPOLISIKAN: Putu Suarjana, mantan Anggota DPRD Buleleng terjerat kasus pemalsuan kuitansi kosong.
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uk didistribusikan ke sejumlah wilayah terdampak.

BPBD Kirim 3 Tangki Air per Hari

Atasi Kekeringan
di Buleleng

SINGARAJA, BALI EXPRESS - Kemarau
panjang di Buleleng masih berlangsung.
Diperkirakan berakhir pada November
mendatang. Kondisi inipun membuat
Badan Penanggulangan Bencana
Daerah (BPBD) Buleleng menerjunkan
tiga mobil tangki per harinya untuk
mengirimkan air bersih ke sejumlah
wilayah terdampak.

Kepala Pelaksana BPBD Buleleng, IQa
Bagus Suadnyana menjelaskan musim
kemarau masih menghantui sejumlah
wilayah di Buleleng. Agar kebutuhan
air bersiha tetap terpenuhi, bantuan air
bersih pun terus diberikan.

Seperti wilayah Sari Mekar, Bukit
Gambir di Desa Julah, Kecamatan
Tejakula sudah dikirim bantuan air
persih. Ada pula desa yang tahun
Jalu minta bantuan air bersih namun
tahun ini bisa mengatasi kekeringan
seperti Desa Sambirenteng Kecamatan
Tejakula dan Desa Pedawa, Kecamatan
Banjar.

Pendistribusian air bersih juga
dilakukan karena debit air seperti di
wilayah Kecamatan Banjar yakni Desa
Cempaga dan Kaliasem mengecil.
Sementara di wilayah Kecamatan
Sawan mengalami krisis air bersih
lantaran mesin pompa airnya yang
rusak.

“Karena mesin pompa rusak, 350
KK di Sawan terdampak. Dari aws_ﬂ
kemarau kami sudah memasok air
bersih dengan mengerahkan mqbil
tangki yang kami punya. Setiap
hari ada saja permintaan, sehingga
personel pokso siaga bencana sampal
tiga kali sehari memasok air Abersm.
Satu tangki berisi 15 ribu liter air
bersih. Namun kalau medannya
berbukit, setiap pengiriman bebanya
dikurangi,” katanya.

Kendati sejumlah desa di Buleleng
mengalami krisis air bersin, namun
pihaknya menyebut situasinya masih
bisa ditangani dan tidak masuk dalam
kategori darurat kekeringan. Namun
demkian, dirinya tidak menganggap
enteng persoalan ini.

Terlebih, perkiraan BMKG yang
menyebut kemarau panjang masih

terjadi sampai November mendatang.
Sehingga tidak menututp kemungkinan
memicu bertambahnya desa yang
mengalami krisis air bersih.

Agar penanganan maksimal, BPBD
Buleleng sebut Suadnyana sudah
menjalin kerjasama dengan Relawan
Aksi Cepat Tanggap (ACT). Kerjasama
ini dianggap penting untuk membantu

‘melakukan pendistribusian air bersih ke

desa-desa yang terdampak.

Disinggung mengenai antisipasi
kebakaran hutan utamanya di
daerah barat, Ida Bagus Suadnyana
mengungkapkan BPBD sudah
melibatkan satuan pendidikan melalui
satuan pendidikan aman bencana yang
bekerjasama dengan gugus depan
pramuka.

Diharapkan dalam minggu ini, bisa
berkumpul kembali dengan Kwartir
Cabang (Kwarcab) Pramuka dan juga
Dinas Pendidikan untuk mendiskusikan
satuan pendidikan aman bencana ini.
“Kita siapkan SMP Negeri 1 Gerokgak
di daerah barat sebagai sekolah aman
bencana khususnya gempa, tsunami
dan kebakaran hutan,” tandasnya.
(dik/aim)
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